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ABSTRAK

Belum maksimalnya penyebaran informasi lahan pertanian yang dapat memperlambat pengembangan pertanian di
desa kuala sebatu serta belum adanya sistem informasi geografis mengenai pemetaan lahan petani di desa kuala
sebatu berbasis web. Aplikasi gis lahan petani di desa kuala sebatu yang dapat di digunakan untuk menemukan
lokasi lahan petani, Membuat sistem informasi geografis mengenai pemetaan lahan di desa kuala sebatu berbasis
web. Untuk membantu masyarakat mengetahui informasi mengenai lokasi dan titik koordinat lahan petani di desa
kuala sebatu. Sebagai referensi dan tolak ukur keberhasilan proses belajar mengajar yang dapat di gunakan sebagai
evaluasi baik pihak akademik mengenai sistem informasi geografis. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu waterfall, analisis yang digunakan analisis pieces dan perancangan menggunakan uml. Aplikasi ini
menghasilkan output geografis pemetaan lahan petani berbasis web di desa kuala sebatu yang bisa ter report ke
excel. Serta dapat melihat titik koordinat lokasi lahan petani. Mempermudah masyarakat dalam menemukan lokasi
lahan petani melalui handphone yang terakses ke internet. Hasil analisis data deskriptif kuesioner sebanyak 30
orang responden yang diperoleh dari pengujian functionality yaitu sebanyak 11 pertanyaan mendapat hasil 100%
dapat dikatakan sangat layak untuk digunakan, sedangkan Usability sebanyak 19 pertanyaan mendapat hasil 81%
dapat dikategorikan sangat baik

Kata Kunci: Sistem informasi, Geografis, Lahan petani, web, Desa kuala sebatu.

ABSTRACT

The dissemination of information on agricultural land has not been maximized which can slow down agricultural
development in the village of Kuala Sebatu. There is no web-based geographic information system regarding the
mapping of farmers' land in the village of Kuala Sebatu. Generate a GIS application for farmers' land in Kuala
Sebatu Village which can be used to find the location of farmers' land, Create a web-based geographic information
system regarding land mapping in Kuala Sebatu Village. To help the community find information about the location
and coordinates of farmers' land in the village of Kuala Sebatu. As a reference and benchmark for the success of the
teaching and learning process that can be used as an evaluation by both academics regarding geographic
information systems. The method used in this research is waterfall, the analysis used is pieces analysis and the
design uses UML. This application produces geographic output of web-based farmer land mapping in the village of
Kuala Sebatu which can be reported to Excel. As well as being able to see the coordinates of the location of the
farmer's land. Facilitate the community in finding the location of farmer's land via mobile phones that are
accessible to the internet. The results of the analysis of the descriptive questionnaire data were 30 respondents
obtained from the functionality test, namely 11 questions obtained a 100% result which could be said to be very
feasible to use, while Usability as many as 19 questions received a result of 81% which could be categorized as very
good.
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I. PENDAHULUAN

Satu perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi adalah adanya sistem informasi yang
diterapkan disegala bidang. Sistem Informasi
Geografis adalah suatu sistem informasi yang
digunakan untuk menginput, menyimpan, mengolah,
menganalisa, dan menghasilkan data yang
bereferensi atau geospasial untuk mendukung dalam
pengambilan  keputusan. Kehadiran teknologi
infomasi saat ini sudah sangat berkembang pesat,
sehingga informasi mudah untuk diakses baik
melalui  handphone, televisi, dan internet.
Kemudahan akses informasi mendorong manusia
untuk  mengembangkan salah satu teknologi
informasi yaitu GIS (Geografis Information System).
Sistem Informasi Geografis (Geographic information
system disingkat GIS) adalah sistem informasi
khusus yang mengelola data yang memiliki
informasi spasial (bereferensi keruangan) [1],[2].

Desa Kuala sebatu merupakan salah satu desa
yang ada di kecamatan Batang Tuaka Kabupaten
Indragiri Hilir, provinsi Riau. Penduduk umum di
desa kuala sebatu mayoritas bertani, seperti kelapa
sawit, padi, dan kelapa. Lahan pertanian di desa
kuala sebatu tersebar dibeberpa titik yang tidak
banyak di ketahui letaknya dan membuat peninjau
kesulitan mencari lahan. Desa kuala sebatu memiliki
19 kelompok tani yang terdaftar di simluhtan
(sistem informasi penyuluhan petanian) adapun luas
secara keseluruhan 1.540 hektar yang setiap tahun
nya di tanami padi, Menurut hasil observasi terdapat
152 Lahan yang ada di desa kuala sebatu. Menurut
cohen, et.al semakin besar sampel dari besarnya
populasi yang ada adalah semakin baik, akan tetapi
ada jumlah batas minimal yang harus diambil oleh
peneliti yaitu sebanyak 30 sampel[3].

Penelitian ini mampu menghasilkan data dan
informasi mengenai lahan di desa kuala sebatu yang
akurat, sehingga dapat di akses masyarakat dan
peninjau. Penelitian ini  menggunakan metode
pengumpulan data berupa studi pustaka, studi
lapangan (wawancara dan obeservasi) serta studi
literature sebagai metode pendekatan dalam
pengumpulan data [5].

Pada penelitian ini dikembangkan sebuah aplikasi
Sistem Informasi Geografis (SIG) yang terintegrasi
dengan internet yang mampu mengelola dan
menampilkan informasi lahan pertanian/ perkebunan
berdasarkan titik koordinat lahan dan status kondisi
lahan di daerah kuala sebatu Kkhususnya. Sistem
Informasi Geografis ini akan dibangun berbasis web
dimana informasi dilengkapi dengan peta dinamis

[6].
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Il. METODOLOGI PENELITIAN

Dalam bab metode penelitian ini berisi metode apa
yang akan digunakan dalam kasus yang dihadapi.
Metode penelitian adalah sebuah kegiatan yang bersifat
ilmiah dan dilakukan menggunakan teknik yang
tersusun. Dalam hal ini perlu adanya suatu kerangka
pemecahan masalah yang menjelaskan langkah-langkah
yang digunakan untuk memecahkan suatu masalah mulai
dari mengidentifikasi masalah hingga kesimpulan yang
dapat diambil.

N
N sudera p ‘Stud iterafur teniang konsep dan teori yang didepatkan dari
[ )

referensi jumal

Pengumpulan Data pengumpulan data observasi dan wawancara

Tahap awal N | identiiasi pormasalahan bercasarian data yang tolah
— |/ ditumpukan, proses ini untuk menetukan ik permasalzhan dan
Identifesi dan analisa penyatzan peneiian

ermasalanan
" analisa permasalahan berdasarkan hasil identifikasi

[ :> permasalahan digunakan untuk menetukan solusi berdasarkan
v pertanyaan penelitan.
—\\\> Analisa Analisa kebutuhan perancangan sistem PIECES
—/
~ | menggunakan UML(unified modelling lenguage) yang
Desain > terdirn dari use case diagram,activity diagram,class
{ahap pengembangan v diagram, dan squence diagram
bahasa PHF,
codeignaiter lamwork, dan mysgl sebagal data base,

\) melakukan uji coba dengan menggunakan blackbox unfuk

LISLAD menguji fungsiaonal sistem,

Tahap akhir

pemelharaan N, akan ditakukan update a teiadi Kesalanan dan kekurangan
4/

pada sistem

Gambar 1. Tahapan Penelitian

Tahap awal (1) merupakan tahap perencanaan yang
meliputi studi literatur, pengumpulan data, identifikasi
dan analisa permasalahann. Terdapat 3 cara
pengumpulan data yaitu yang pertama observasi,
peneliti melakukan observasi langsung kelahan petani
yang ada di desa kuala sebatu untuk mendapatkan
informasi mengenai sistem informasi yang akan dibuat.
Kemudian wawancara peneliti melakukan tanya jawab
langsung kepada setiap pemilik lahan yang menjadi
objek dari penelitian ini. Studi literatur, yaitu mencari
referensi dari berbagai sumber berupa jurnal maupun
buku yang berhubungan dengan penelittian ini. (2)
Tahap Pengembangan sistem adalah  aktivitas
pembuatan website menggunakan metode waterfall dan
Analisanya menggunakan metode PIECES vyang
meliputi tahapan pencatatan permintaan dan keluhan,
mengelola permintaan dan keluhan dan pengujian. Pada
tahap (3) yaitu tahap desain pada tahap ini akan mulai
dilakukan gambaran mengenai aplikasi yang akan
dibuat dengan menggunakan UML (unified modelling
lenguage) yang terdiri dari use case diagram, activity
diagram, class diagram dan squence diagram. Tahap ke
(4) adalah tahap implementasi,pada tahap ini gambaran
yang telah di buat akan direalisasikan menggunakan
bahasa pemrograman computer yaitu PHP, Codeignaiter
sebagai framwork dan mysqgl sebagai database. Tahap
ke (5) adalah tahap pengujian sostem dimana jika sudah
di realisasikan semua akan diuji dengan menggunakan
blackbox untuk menguji fungsional sistem. Jika sudah
di uji maka akan diketahui kelayakan sebuah sistem
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untuk digunakan oleh user. Dan tahap terakhir adalah

pemeliharaan, akan dilakukan update jika terjadi

kesalahan dan kekurangan pada sistem
I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada sistem yang dibuat saaat ini menggunakan

pendekatan berorientasi objek yaitu UML (Unified
Modeling Languange) yang memiliki beberapa alat
untuk membantu melakukan perancangan sistem seperti
use case diagram, activity diagram, class diagram and
sequence diagram.
1. Hasil desain

A"
menamoiln el

=

menamikan
Lo DeefEan

\ Bngedl
x M

(1l e e

! (et e

Gambar 1 Use Case Diagram

Pada gambar 2 terdapat dua aktor yang dapat
mengakses sistem, dimana admin dapat mengelola
keseluruhan sistem seperti mengedit dala lahan,
mengelola data petani dan menambah data lahan,
kemudian user dapat melihat tampilan galeri, tampilan
pemetaan dan list data lahan pada sistem.

admin sistem
login sistem login sistem
login sistem

menampilkan
halaman data

konfirmasi
berhasil

Refiresh
halaman data

Gambar 2 Activity Diagram
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Pada gambar 3 memperlihatkan bagaimana aktivitas
memodifikasi data lahan oleh admin yaitu dimulai dari
mengakses data lahan setelah sistem menampilkan data
lahan, admin dapat menambah, mengedit serta
menghapus data yang diinginkan. Setelah di cek oleh
sistem, jika data itu gagal di modifikasi maka akan
Kembali ke form tambah, edit atau hapus. Namun jika

berhasil akan termodifikasi sesuai aktivitas yang
dilakukan oleh admin.
from login {abel admin U
Ad[mn ! aﬂmm

H nput usemame oan paswmd{]i i i

T 1 :

| 2 login member) i |

: 3 g beasi !

! ] N i

rs

] invahdi-(}

Gambar 3 Sequence Diagram Admin

Pada gambar 4 menjelaskan bagaimana proses
antara aktor dan sistem pada beranda, setelah aktor
mengakses beranda maka aktor sudah dapat
mendapatkan data mengenai lahan yang ada pada sistem,
jika semua data telah diterima aktor akan Kembali
keberanda awal.

Admin User
id=int

User name = varchar
password = varchar

0 iduser :int
Email - varchar
Usermame : varchar
password : varchar

1

0

Data lahan petani Kategori

Galeri
-id lahan - int

- nama lahan - varchar 0
- alamat : varchar

- longitude - varchar

- latitude - varchar

- deskripsi - varchar

1) idzint

id galeri - int 0 1
nama kategori : varchar

nama foto - varchar
juduk - varchar
Deskripsi - text

Laporan

« Get All
+ Get perkategori
+ Get perlahan

Gambar 4 Class Diagram

Pada gambar 5 adalah gambaran relasi antar kelas
yang terjadi pada sistem, Class diagram menunjukkan
hubungan antar class dalam sistem yang sedang
dibangun dan bagaimana mereka saling berkolaborasi
untuk mencapai suatu tujuan yang memiliki database
sebagai tempat penyimpanan data yaitu, tabel admin,
tabel user, tabel kategori, tabel data lahan, tabel laporan
dan tabel galeri.
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2. Implementasi

Pomeloon Sanch =

@ Dashboard

Selamat datang di Sistem Informosi Geagrafis Sawoh!

@ Dashboard
2 Daftar Poktan
# Daftar Pengelola

[ Daftar Galeri

W Linat Peta

Sistem Informasi Geografis Pemetaan
Sawah

tersebut.
Melahu apliksini penggunajuga dapat mengs

iizpa 2 yang

igkap tentang jabatar

n yang dimilikinya pada kelompok tani tersebut.

Lihat Tempat

POKTAN PENGELOLA

Statistik

K
0 AKTIE
13

\/

Gambar 5 Tampilan Dashboard Pengguna

Gambar 6 diatas adalah
halaman home pada website,

gambar
halaman ini

rancangan
berisi

beberapa menu yang bisa dilihat oleh siapa saja yang

mengakses website ini

Porneloan Sowch =

& Dasiboard Daftar Kelompok Tani

Show 3 entries
# Da Mo * Ak Natta Kategori s Alamat
@ Daftar Galeri 1 Kelompok Tani ~ 75ha

Bertat Usa

z m Tunas mada

3 m Tmankaru
m Anbolgs

5 m Skl

s [ v

m Hopg eliga  KelonpokTan  S6ha

i Kelongo i 120ha

Kelompok T~ $0ha

Kelonpok T 34ba

KelonpokTai 120k -

Kelongak T 75ha

Search:

Desa Kecamatan ~ Kabupaten

KualaSetatu  BatargToaka  cagiHilr

KualaSebaty  BatargTuska  Ickagi Hir

KualzSebaty  Batarg Tuaka  Incragr il

KudaSebaty  BatargTuoks  Idrag il

KudaSebaty  BatargTuoka  Ichagh il

s Sebity Bt Tooks kg i

KudaSebaty  Batarg ks Ichagh il

Gambar 6 Tampilan Daftar Kelompok Tani

Gambar 7 diatas adalah gambar daftar kelompok
tani, halaman ini berisi beberapa menu yaitu nama

Linat Galeri

Show| 10 4 enties

@ Dashooerd
Nt oA Tempat )

/ u Tirasmu
/) u Berlatlska
/ u Tmanbau

B Defarkokin
§ DaftrPergelda
& DaftarKoordingt
4 DafarGale

W Lt Peta

) / u Mabologo

8 Cefa aporan

kelompok tani, kategori, luas lahan, dan desa

Judal Deshrps

&

Gambar 7 Tampilan Galeri
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Gambar 8 diatas merupakan tampilan galeri pada
halaman admin, admin dapat mengelola data galeri

petani yang tersedia
PomeluanSowch = 1)

Administrator
Toplevel User

@ Dashboard

N Lihat Peta #

B Daftar Poktan

§ Daftar Pengelola

& DaftarKoordinat

& Daftar Galeri

Y Liat Peta

8 CetakLaporan

Gambar 8 Tampilan Pemetaan

Gambar 9 diatas merupakan tampilan pemetaan
seluruh lahan petani yang ada di desa kuala sebatu yang
terdaftar dalam website sistem informasi geografis ini

& Laporan

Selmot dotang it formos Geagras Somah!

& Dashboard

Laporan

@ Daftar Poktan
Shaw 10 & entries Searcht
Al b Nama Tempat

Laperan Daftar Kelampok Tani

8 CeakLapormn
B Cetak Laperan

3 Cetak Lapora
& Cetak Laporan Showing 1020l 2entries ‘ ' ‘

Liperan Diftr Pengelola

Gambar 10 diatas meupakan tampilan cetak laporan
pada halaman admin, terdapat dua kategori cetak laporan
yaitu cetak laporan data kelompok tani dan cetak laporan
data pengelola kelompok tani. Laporan dapat dicetak
dalam format pdf.

SISTEM INFORMAS| GEOGRAFIS PETAK SAWAH
LAPORAN DAFTAR KELOMPOK TANI

Nama Kategori Luas Alamat Desa Kecamatan Kabupaten Deskripsi
Berkat Usaha Kelompok Tani | 75 ha Kuala Sebatu | Batang Tuaka | Indragiri Hilir
Tunas muda Kelompok Tani | 120 ha Kuala Sebatu Batang Tuaka Indragiri Hilir
Taman baru Kelompok Tani |90 ha Kuala Sebatu Batang Tuaka Indragiri Hilir
Ambo logo Kelompok Tani | 34 ha Kuala Sebatu | Batang Tuaka | Indragiri Hilr
Sukarela Kelompok Tani | 120 ha Kuala Sebatu Batang Tuaka Indragii Hilir
Ulangan usaha | Kelompok Tani | 75 ha Kuala Sebatu | Batang Tuaka | Indragiri Hilir
Hoyong bahagia | Kelompok Tani | 56 ha Kuala Sebatu | Batang Tuaka | Indragiri Hilir
Famili Kelompok Tani | 50 ha Kuala Sebatu | Batang Tuaka | Indragiri Hilir
Anging mamiri | Kelompok Tani | 50 ha Kuala Sebatu | Batang Tuaka | Indragiri Hilir
Selamat Kelompok Tani |49 ha Kuala Sebatu | Batang Tuaka | Indragiri Hilir
Mutiara Kelompok Tani 58 ha Kuala Sebatu Batang Tuaka Indragiri Hilir
Karya baru Kelompok Tani | 58 ha Kuala Sebatu Batang Tuaka Indragii Hilir

Gambar 9 Tampilan Laporan
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Gambar 11 diatas merupakan tampilan hasil cetak
laporan data kelompok tani dalam format pdf.

IV. KESIMPULAN

Kesimpulan dari Sistem Informasi geografis
pemetaan lahan petani berbasis web di desa kuala
sebatu adalah:

1. Sistem Informasi geografis pemetaan lahan petani
berbasis web di desa kuala sebatu sudah berhasil
dibuat mengunakan bahasa pemrograman PHP dan
Framework Codelgniter, menggunakan MySQL
sebagai database, metode Waterfall sebagai
metode pengembangan perangkat lunak yang
digunakan dan mengunakan metode Alpha dan
beta untuk pengujian

2. Aplikasi ini menghasilkan output geografis
pemetaan lahan petani berbasis web di desa kuala
sebatu yang bisa ter report ke excel. Serta dapat
melihat titik koordinat lokasi lahan petani.

3. Mempermudah masyarakat dalam menemukan
lokasi lahan petani  melalui handphone yang
terakses ke internet.

4, Sistem Informasi geografis pemetaan lahan petani
berbasis web di desa kuala sebatu telah terbangun.

Sistem Informasi geografis pemetaan lahan petani
berbasis web di desa kuala sebatu ini masih
membutuhkan pengembangan lebih lanjut pada
penelitian ini, disarankan hal sebagai berikut yaitu
penambahan data lahan baik di desa kuala sebatu
maupun desa lainnya agar dapat menambah informasi
mengenai pemetaan lahan petani yang lebih efektif.
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